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ABSTRAK

Penelitian ini berupa penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan dan analisis deskriptif kualitatif untuk mencari Pemahaman
Guru Pendidikan Agama Islam SD Al-Azhar Solo Baru tentang
Pendidikan Karakter. Berdasarkan data yang diperoleh, kemudian
dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif, didapatkan hasil bahwa
pemahaman guru terhadap pendidikan karakter di SD AlAzhar 28 Solo
Baru adalah terdiri dari lima hal, pertama, Dalam bidang Ibadah,
pendidikan karakter yang tertanam adalah: terbentuknya ketertiban,
disiplinan, ketaatan, tanggung jawab dan keteraturan dalam beribadah.
Kedua, Kedisiplinan, maka pendidikan karakter adalah: melatih
menghargai waktu, saling menyapa guru dengan siswa dengan salim
dan salammelatih hidup sederhana, tidak terjadi kecemburuan sosial.
Ketiga, Kebersihan dan Keindahan, adalah: menanamkan kesejajaran
status anak, suapaya tidak menimbulkan kecemburuan sosial, melatih
anak supaya taat kepada peraturan, membiasakan siswa berpakaian
yang Islami, menanamkan siswa pentingnya kebersihan, terutama di
kamar mandi dari najis. Keempat, Prilaku Sosial, adalah: menanamkan
siswa untuk berbicara dan berprilaku yang sopan dan santun, tidak
menyakiti temannya, penanaman nilai-pemahaman guru Pendidikan
Agama Islam dalam pendidikan karakter adalah: Menamamkan cara
makan dan minum secara Islami dan melatih adab dalam makan dan
minum.
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percaya dan dicontoh) secara tidak lang-
sung juga memberikan pendidikan ka-
rakter pada peserta didiknya. Oleh ka-
rena itu, profil dan penampilan guru se-
harusnya memiliki sifat-sifat yang dapat
membawa peseta didiknya ke arah pem-
bentukan karakter yang kuat (M. Furqon
Hidayatullah, 2009:15).

Untuk dapat mengarahkan peserta
didik membentuk karakter yang kuat da-
lam dirinya, seorang pendidik diharapkan
menjadi pendidik yang inspiratif. Pen-
didik yang keberadaannya memberikan
semangat berkreativitas dan menjadi ins-
pirasi bagi para peserta didiknya. Dwi
Budiyanto (2009: 229), mengungkapkan
beberapa ciri guru yang inspiratif, yaitu:

a. aktif,
b. dialogis dalam berkomunikasi di

dalam kelas sehingga tidak hanya
satu arah dari guru saja,

c. fokus pada potensi yang dimiliki
oleh mitra belajar,

d. memberikan pemecahan masalah
(hasil) dengan menerapkan stru-
ktur berfikir ilmiah,

e. menerapkan berbagai macam
cara dalam mengajar, dan

f. menganggap orang lain sebagai
sahabat dan mitra belajar.

Seorang guru yang baik, ketika
dia mengajarkan suatu materi kepada pe-
serta didiknya, dia tidak hanya sekedar
mentransfer pengetahuan tetapi juga
memberikan pemahaman tentang bagai-
mana berfikir dan bersikap ilmiah. Di-
nyatakan oleh Budiyanto (2009 : 229)
beberapa cara mengajar yang baik.

PENDAHULUAN
Di tengah kondisi kepemimpinan

yang minus keteladanan, menjadi menarik
untuk direnungkan tekad Menteri Pen-
didikan Nasional yang mencanangkan
pendidikan karakter melalui kurikulum di
pendidikan usia dini sampai dengan per-
guruan tinggi pada tahun ajaran baru 2011
/2012. Pendidikan karakter tersebut di-
wujudkan mulai dari kurikulum sampai
dengan membangun budaya di sekolah.
Melalui pendidikan karakter, diharapkan
anak-anak bangsa yang berada di lem-
baga-lembaga pendidikan menjadi sosok
yang jujur dan bertanggung jawab. Se-
buah pemikiran yang menemukan ruang
dan momentum yang memadai dan tepat
di tengah carut marutnya kehidupan ber-
bangsa dan bernegara.

Hal ini sesuai dengan Fungsi dan
tujuan pendidikan nasional tertuang da-
lam Undang-Undang Nomor: 20 Tahun
2003 Bab II Pasal 3 yaitu:

“Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang ber-
iman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, se-
hat, berilmu, sehat, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang de-
mokratis serta bertanggung jawab”.

Dalam fase kehidupan manusia se-
orang pendidik mempunyai andil pada
proses pembentukan karakter. Guru yang
memiliki makna “digugu lan ditiru” (di-
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Berikut cara yang dimaksud:
1. Menanamkan struktur berfikir ilmiah

yang berpijak pada alasan dan dasar
hukum yang valid dan jelas.

2. Memberi jawaban tidak sekedar pa-
da pertanyaan, tetapi menjawab de-
ngan kaidah umum agar peserta didik
mendapatkan hasil dengan sendirinya
tanpa didikte dari pengajar.

3. Memberi perhatian terhadap potensi
yang dimiliki peserta didik.

4. Menghubungkan materi dengan ke-
nyataan sehari-hari.

5. Memberi apresiasi positif bagi pada
pesert didik.

6. Menyampaikan materi dengan me-
narik dan variatif.

Atas dasar itu, pendidikan karak-
ter bukan sekedar mengajarkan mana
yang benar dan mana yang salah. Pen-
didikan karakter menanamkan kebiasaan
(habituation) tentang hal mana yang
baik sehingga peserta didik menjadi pa-
ham (kognitif) tentang mana yang benar
dan salah, mampu merasakan (afektif)
nilai yang baik dan anak biasa melaku-
kannya (psikomotor). Dengan kata lain,
pendidikan karakter yang baik harus me-
libatkan bukan saja aspek “pengetahuan
yang baik (moral knowing), akan tetapi
juga “merasakan dengan baik atau lo-
ving good (moral feeling), dan perilaku
yang baik (moral action). Pendidikan
karakter menekankan pada habit atau
kebiasaan yang terus-menerus dipraktik-
kan dan dilakukan (Kementrian Pen-
didikan Nasional, 2011: 7). Guru se-
bagai instrumen pedidikan memiliki peran

yang sangat penting untuk membentuk
karakter siswa, karena dari peran guru
terwujud karakter anak.

Penelitian tentang pendidikan ka-
rakter di antaranya dilakukan oleh Sri
Mulyanti (2010), Penelitian ini dilatar-
belakangi adanya dugaan negatif ber-
kenaan dengan pembelajaran bahasa In-
donesia (PBI) yang masih menjadi isu
aktual dan mengemuka di berbagai me-
dia/forum ilmiah. Selain itu, krisis akhlak
dan moral sudah bertambah akut dan me-
lebar serta menyeruak kemana-mana.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keefektifan model pembelajaran bahasa
Indonesia berorientasi pendidikan karak-
ter dalam meningkatkan hasil belajar ba-
hasa Indonesia dan meningkatkan sikap
dan perilaku berkarakter pada siswa ke-
las III SDN Cilaku I Kabupaten Cianjur.
Berdasarkan hasil penelitian ini terbukti
bahwa pembelajaran bahasa Indonesia
dengan orientasi pendidikan karakter di
kelas III SD secara signifikan efektif da-
lam meningkatakan hasil pembelajaran
bahasa Indonesia.

 Penelitian Aina Mulyana (2011).
Penelitian ini dilatarbelakangi masih ku-
rangnya pemahaman guru tentang teknik
dan cara mengintegrasikan pembangunan
karakter bangsa dalam kegiatan belajar
mengajar, khususnya di SMPN 2 Cikeu-
sik. Dalam Penelitian Tindakan Sekolah
(PTS) ini penulis mencoba mengajukan
usulan tindakan agar guru-guru menerap-
kan pendekatan PAKEM dalam kegiatan
belajar mengajar sebagai upaya mena-
namkan nilai-nilai pembangunan karakter
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bangsa. Hasil analisis menunjukkan bah-
wa peningkatan pemahaman dan ke-
terampilan guru tentang penerapan
PAKEM dalam kegiatan belajar me-
ngajar berimplikasi pada peningkatan
partisipasi atau keaktifan siswa serta
terhadap keterlaksanaan nilai-nilai pem-
bangunan karakter bangsa, seperti nilai
kerja keras, kerjasama, saling meng-
hargai dan sebagainya.

Di Sukoharjo banyak sekali Pen-
didikan yang berbasis Islam, mulai Seko-
lah Dasar sampai dengan Sekolah Mene-
ngah Umum. Sekolah Dasar Islam Al-
Azhar Solo Baru dijadikan subyek pene-
litian, dikarenakan anak didik mulai di-
kenalkan prilaku yang Islami sejak dini.

Rumusan masalah penelitian ini
adalah: Bagaimana Pemahaman Guru
Pendidikan Agama Islam SD Al-Azhar
Solo Baru tentang Pendidikan Karak-
ter?.

Tujuan dan manfaat yang akan
diperoleh dari penelitian tersebut dinyata-
kan berikut ini:

Penelitian ini bertujuan menggali
pemahaman Guru Pendidikan Agama
Islam SD Al-Azhar Solo Baru tentang
Pendidikan Karakter.

Adapun manfaat penelitian ini
sebagai berikut:
a. Dalam dunia akademik khususnya

Fakultas Agama Islam, Jurusan Tar-
biyah, akan menambah perbenda-
haraan keilmuan khususnya dalam
Keilmuan Pendidikan Islam.

b. Hasil dari penelitian ini bermanfaat
untuk peneliti berikutnya yang tertarik

dan ingin mengkaji lebih dalam bagi
pelaksanaan pendidikan karakter di
sekolah.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis la-
kukan berupa penelitian lapangan
dengan menggunakan pendekatan
kualitatif yakni penelitian yang pro-
sedurnya menghasilkan data deskrip-
tif berupa kata-kata yang tertulis at-
au lisan dari orang-orang dan pelaku
yang diamati (Lexy Meleong, 1995 :
3).

Penelitian ini dilakukan di SD Al-
Azhar Solo Baru untuk mengetahui:
Pemahaman Guru Pendidikan Aga-
ma Islam SD Al-Azhar Solo Baru
tentang Pendidikan Karakter.

2. Teknik Penentuan Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang dijadi-

kan subjek penelitian adalah Guru
Pendidikan Agama Islam SD Al-Az-
har Solo Baru.

3. Teknik pengumpulan data
Teknik yang digunakan untuk

mengumpulkan data adalah inter-
view, dokumentasi, dan observasi.
a. Teknik interview

Penelitian ini menggunakan
metode interview terpimpin
(Guide interview) yaitu inter-
view yang dilakukan oleh pewa-
wancara dengan membawa se-
deretan pertanyaan lengkap dan
terperinci (Arikunto, 1992: 127).
Metode interview ini penulis



SUHUF, Vol. 24, No.2, November 2012: 152 - 170156

gunakan untuk memperoleh data
tentang pemahaman Guru Pen-
didikan Agama Islam SD Al-
Azhar Solo Baru tentang pendi-
dikan karakter siswa.

b. Teknik dokumentasi
Metode dokumentasi adalah

mencari data mengenai hal-hal
variabel yang berupa catatan tra-
nskrip, buku, surat kabar, maja-
lah, notulen rapat, agenda dan
sebagainya. (Arikunto, 1992:
234). Dengan metode ini untuk
memperoleh data tentang kuri-
kulum dan dokumen-dokumen
SD Al-Azhar Solo Baru tentang
Pendidikan Karakter

c. Teknik Observasi
Metode observasi adalah

pengamatan dan pencatatan se-
cara sistematik terhadap gejala
yang tampak pada subjek pe-
nelitian (Nawawi, 1990: 100).
Metode ini digunakan untuk me-
ngamati aktifitas guru-guru dan
siswa terkait dengan pelaksanaan
pendidikan karakter, lingkungan,
sarana dan prasarana, situasi
pembelajaran di SD Al-Azhar.

4. Teknik analisis data
Data yang diperoleh akan

dianalisis secara berututan dan
interaksionis yang terdiri dari tiga
tahap yaitu : 1) reduksi data, 2)
penyajian data , 3) penarikan
simpulan atau verifikasi (Miles,
and Huberman, 1992: 16).

Pertama, setelah pengum-
pulan data selesai dilakukan,
langkah selanjutnya adalah re-
duksi data yaitu menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang
tidak perlu dan pengorganisasian
sehingga data terpilah pilah.

Kedua, data yang telah di-
reduksi akan disajikan dalam
bentuk narasi.

Ketiga, penarikan simpulan
dari data yang telah disajikan pa-
da tahap kedua dengan meng-
ambil simpulan.

Metode berfikir yang di-
gunakan adalah metode berfikir
induktif. Yakni cara penarikan
kesimpulan yang dimulai dari
pernyataan umum menuju pada
pernyataan yang sifatnya khusus
(Hadi, 1993: 97).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum SD Islam Al-

Azhar 28 Solo Baru
1. Visi dan Misi

Dalam rangka melaksana-
kan amanah dari YPI Al-Azhar,
maka SD Islam Al-Azhar 28
Solo Baru menetapkan visi, yaitu
Mewujudkan peserta didik yang
bertaqwa dan berakhlaq mulia,
sehat jasmani dan rohani, cerdas,
terampil, dan kreatif, serta me-
miliki kemampuan dasar meng-
hadapi era globalisasi bertumpu
pada IMTAQ dan IPTEK. Un-
tuk mewujudkan visi tersebut,
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maka SDI Al-Azhar 28 mene-
tapkan misi sebagai berikut:
1. Menciptakan sistem pen-

didikan yang terintegrasi
antara IMTAQ dan IPTEK.

2. Menciptakan budaya seko-
lah yang Islami.

3. Membiasakan membaca dan
memahami Al-Qur’an.

4. Menciptakan kegiatan yang
memberikan kesempatan pa-
da peserta didik untuk me-
ngembangkan minat dan ba-
kat.

5. Menjadikan sekolah yang
berbasis IT.

6. Membantu peserta didik me-
nyiapkan diri pada pendidik-
an yang lebih tinggi.

7. Menjadikan sekolah ung-
gulan bertaraf internasional
(Wawancara dengan bapak
Chasbi Fahri, S.Si (Kepala
Sekolah), pada tanggal 24
Juli 2012).

2. Tujuan dan target dari pen-
didikan SD Al-Azhar Solo Baru

Tujuan dan target dari pen-
didikan SD Al-Azhar Solo Baru
adalah:
1. Pembentukan sikap dasar

yang Islami, di antaranya
adalah:
a. Penanaman Aqidah-Ak-

hlak melalui pemahaman
terhadap Iman, Islam,
dan Ihsan, akhlak terpuji
dan tercela, cinta Allah

dan Rasul-Nya serta pe-
nanaman rasa bangga
terhadap Islam.

b. Pembiasaan Berbudaya
Islami, seperti: Gemar
beribadah, Gemar bela-
jar, Disiplin, Kreatif,
Mandiri, Hidup bersih
dan sehat, Adab-adab
Islam

2. Penguasaan Pengetahuan
dan Ketrampilan Dasar,
yakni:
a. Pengetahuan materi-ma-

teri pokok program pen-
didikan

b. Mengetahui dan terampil
dalam beribadah sehari-
hari

c. Mengetahui dan terampil
baca tulis Al-Qur’an.

d. Memahami secara se-
derhanan isi kandungan
amaliyah sehari-hari.

e. Implementasi Program
Pendidikan dan Pengaja-
ran SD Islam Al-Azhar
28 Solo Baru.

3. Kurikulum
Kurikulum SD Islam Al-Az-

har 28 Solo Baru mengacu pada
kurikulum nasional yang dikem-
bangkan menjadi kurikulum
pengembangan pribadi Muslim
dan diorientasikan ke arah kuri-
kulum berwawasan internasional.
Dan diperkaya dengan muatan
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lokal baik Mulok provinsi, mulok
kabupaten maupun sekolah.

Untuk menunjang pendidik-
an karakter, maka kurikulum yang
dikembangkan adalah kurikulum
yang mengintegrasikan antara
Imtaq dan Iptek (Wawancara
dengan Ibu Isrokah, S.Pdi, pada
tanggal 31 Oktober 2012).

Misalnya, tatkala guru me-
mulai pelajaran diawali dengan
berdo’a terlebih dahulu serta me-
ngaitkan mata pelajaran baik yang
agama maupun yang umum de-
ngan ayat-ayat al-Qur’an (Wa-
wancara dengan ibu Zakiah Has-
nawati, S.Ag. pada tanggal 31
Oktober 2012).

4. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang

menunjang dalam proses pem-
belajaran di SD Islam Al-Azhar
28 Solo Baru, yakni:
a. Lokasi Sekolah, terletak di

Jl. Raya Solo Baru-Baki,
Kec. Baki, Kab. Sukoharjo.
Status bangunan milik sendiri
dengan luas tanah KB-TK-
SD kurang lebih 6.5000 M2.

b. Pusat Sumber Belajar (PSB)
terdiri dari: Perpustakaan ad-
an Audio Visual Aid (AVA),
Laboratorium IPA, Labora-
torium Bahasa, Laborato-
rium Komputer dan Internet.

c. Ruang Kelas dengan luas 8
x 8 M2 dengan berbagai fasi-
litas di dalamnya.

d. Sarana pendukung lainnya,
seperti: Lapangan olah raga,
Playground dengan gazebo,
Kantin sekolah, Koperasi,
UKS

5. Kegiatan esktrakurikuler
Selain pembelajaran dikelas

di SD Islam Al-Azhar 28 Solo
Baru terdapat juga kegiatan-ke-
giatan ekstrakurikuler, di antara-
nya adalah: Pramuka, Murottal/
qiro’ah, Melukis, Teater, Kom-
puter, Bahasa Inggris, Robotik,
Basket, Futsal, Silat, Tae Kwon
Do, Ansambel.

Selain kegiatan ekstrakuri-
kuler di atas terdapat juga kegiat-
an kelompok studi untuk menun-
jang bakat dan minat siswa, di
antaranya adalah: Science Club,
Math Club, English Club,
Vocal Club, Nasheed Club.

Kegiatan pendukung untuk
siswa SD Islam Al-Azhar 28
Solo Baru, selain kegiatan eks-
trakurukuler dan kelompok studi
adalah: Amaliah Ramadhan,
Peringatan Hari Besar Islam, Pe-
ringatan Hari Besar Nasional,
Perkemahan Sehari (PERSARI)
Siaga, Olimpiade dan Lomba
Kompetensi SD Islam Al-Azhar
se Indonesia, Field Trip, Market
Day, Assembly/pentas kelas,
Seminar kelas, Pekan Bahasa,
Manasik Haji, Muhasabah murid
/motivasi dan mabit, Khatamul
Qur’an, Wisuda/tasyakuran, Dll.
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(Wawancara dengan bapak
Chasbi Fahri, S.Si (Kepala Se-
kolah), pada tanggal 24 Juli
2012)

Kegiatan ekstrakurikuler
yang mendukung pendidikan ka-
rakter, dilakukan dengan dengan
cara melakukan kolaborasi an-
tara ekstrakulikuler dengan akh-
lak. Misalnya, dalam penyampai-
an materi dengan cara diawali
salam serta do’a (Wawancara
dengan bapak Ikwan, S.Pd. pa-
da tanggal 31 Oktober 2012).

B. Pemahaman Guru Pendidikan
Agama Islam SD Islam Al-Azhar
28 Solo Baru tentang Pendidikan
Karakter.

Sebagai sekolah dengan sistem
integrated Islamic School, setiap ni-
lai-nilai agama selalu terintegrasi da-
lam aktifitas belajar, aktifitas bermain,
interaksi antar murid, murid dengan
guru maupun murid dengan ling-
kungan (masyarakat sekolah) yang
terjadi sepanjang jam sekolah, maka
diperlukan kebiasaan baik (karakter
positif) yang dilakukan antara guru
dan murid.

Oleh karena itu SD Islam Al-
Azhar 28 Solo Baru mencanangkan
program pendidikan karakter yang
meliputi:

1. Bidang Ibadah
2. Kedisiplinan
3. Kebersihan dan Keindahan

4. Periklaku sosial
5. Makan dan Minum

Dalam bidang Ibadah, ditekankan
pada:
a. Wudhu dan Shalat, bertujuan: (a)

murid dapat berwudhu dan shalat
dengan sungguh-sungguh dan
sempurna (benar) sesuai sunnah
Rasulullah, (b) dapat wudhu dan
shalat dengan tenang dan tertib,
(c) shalat dapat dilakukan di awal
waktu dan sempurna

Untuk mencapai tujuan ter-
sebut murid dibiasakan mem-
budayakan karakter: melepas
kaos kaki dan kancing lengan
baju di dalam kelas, Menuju
tempat wudhu/WC dengan tertib
dan tenang, Mendahulukan kaki
kiri, Membaca do’a masuk ka-
mar mandi, Antri dengan tenang
dan tertib (Budaya Sekolah dan
Pengembangan Karakter, 2010:
6-8).

b. Adab di Masjid, bertujuan untuk
memakmurkan dan memulikan
masjid dengan berdzikir dan
bertilawah.

Untuk mencapai tujuan ter-
sebut murid dibiasakan mem-
budayakan karakter: Menjaga
kemuliaan masjid, Segera ber-
siap shalat ketika mendengar iqo-
mah, Meluruskan shaf/ barisan
yang terdepan dengan lurus dan
rapi, Melaksanakan shalat deng-
an khusyu’ dan benar, Berdzikir
setelah shalat dengan tertib, Me-
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laksanakan shalat sunnah ba’di-
yah, Mengikuti mentoring deng-
an tertib, Keluar masjid dengan
kaki kiri lebih dahulu, Membaca
do’a keluar masjid (Budaya
Sekolah dan Pengembangan
Karakter, 2010: 8-9).

c. Ikrar Pagi di Lapangan, bertujuan
untuk membiasakan murid me-
mulai segala kegiatan dengan
niatan kuat untuk mencari ridho
Allah semata.

Untuk mencapai tujuan ter-
sebut murid dibiasakan mem-
budayakan karakter: Melatih
murid untuk memulai segala
sesuatu dengan niat yang benar,
Memberi dorongan kepada mu-
rid untuk memiliki tujuan hidup
yang benar (Budaya Sekolah dan
Pengembangan Karakter, 2010:
9-10)

d. Shalat Dhuha, bertujuan untuk
beribadah sesuai dengan sunnah
Rasulullah.

Untuk mencapai tujuan ter-
sebut murid dibiasakan: Ber-
wudhu dengan sungguh-sungguh
dan sempurna, Melakukan shalat
secara munfarid atau jama’ah
dengan tertib dan khusyu’ (Bu-
daya Sekolah dan Pengembang-
an Karakter, 2010: 10).

e. Pemantauan Shalat di rumah,
bertujuan untuk memantau ke-
giatan ibadah di rumah melalui
buku penghubung atau lembar
mutaba’ah (Budaya Sekolah

dan Pengembangan Karakter,
2010: 10).

Kedisiplinan, ditekankan pada:
a. Datang ke sekolah tepat waktu,

bertujuan untuk melatih murid di-
siplin masuk kelas.

b. Sapa Pagi, bertujuan untuk me-
nyambut dan memberikan per-
hatian serta penghargaan kepada
setiap murid ketika datang ke
sekolah.

c. Masuk kelas tepat waktu, ber-
tujuan agar murid disiplin masuk
kelas tepat waktu.

d. Bermain di tempat yang benar,
bertujuan supaya murid dapat
bermain dengan aman dan nya-
man ditempat yang sesuai de-
ngan peruntukkannya

e. Tidak membawa HP, barang
berharga, dan elektronik lainnya,
bertujuan supaya murid terbiasa
dengan pola hidup sederhana.

f. Membawa uang saku, untuk ke-
las 1-2 maksimal Rp. 5.000,00,
sedangkan untuk kelas 3-6 mak-
simal Rp. 10.000,00, bertujuan
supaya terlatih hidup sederhana
dan tidak boros.

g. Berjalan di lingkungan sekolah,
bertujuan agar murid berjalan se-
cara teratur dan tertib (Budaya
Sekolah dan Pengembangan
Karakter, 2010: 11-14).

Kebersihan dan Keindahan, dite-
kankan pada:

a. Seragam, bertujuan supaya se-
luruh murid menggunakan pakai-
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an dengan rapi, sopan, potongan
pakaian untuk putra dan putri se-
suai dengan yang telah ditentukan
oleh sekolah.

b. Penampilan, bertujuan supaya
murid berpenampilan sesuai den-
gan syar’i dan tidak tasyabbuh
dengan orang-orang kafir.

c. Memakai alas kaki, bertujuan
supaya murid dapat terjaga ke-
sehatan dan kerapiannya.

d. Kuku, berujuan supaya murid
dapat menjaga kerapian dan ke-
bersihan kuku.

e. Membuang sampah pada tem-
patnya dan memungut sampah
yang tercecer, bertujuan supaya
murid dapat menjaga kebersihan
dan keindahan lingkungan dengan
membuang sampah pada tempat-
nya (Budaya Sekolah dan Peng-
embangan Karakter, 2010: 15-
17).

Perilaku sosial, ditekankan pada:
a. Membiasakan 5 S (senyum, sa-

lam, sapa, sopan, dan santun)
b. Bertanya dan menjawab
c. Menghormati tamu dan warga

sekolah
d. Menghindari berkata kotor dan

menyakitkan
e. Ikhlas menerima dan memberi

nasehat
f. Memegang teguh kejujuran
g. Tidak berkelahi
h. Meminta ijin bila meminjam ba-

rang orang lain
i. Tidak merokok dan NAPZA

j. Tidak berpacaran (Budaya Se-
kolah dan Pengembangan Ka-
rakter, 2010: 18-19).

Makan dan Minum, yang mana di-
tekankan untuk:
a. Berdoa sebelum dan sesudah

makan
b. Mencuci tangan sebelum makan
c. Makan dan minum dengan du-

duk dan menggunakan tangan
kanan

d. Makan dan minum tidak ber-
lebihan dan tidak mubazir

e. Mengkonsumsi makanan yang
sehat dan halal

f. Tidak jajan diluar sekolah
g. Membeli atau jajan pada waktu

yang diperbolehkan
h. Makan siang di kelas (Budaya

Sekolah dan Pengembangan
Karakter, 2010: 19-20)

Dengan demikian bahwa pen-
didikan Islam adalah pendidikan yang
membentuk karakter siswa, bukan se-
kedar mengajarkan mana yang benar
dan mana yang salah, lebih dari itu, pen-
didikan karakter menanamkan kebiasaan
(habituation) tentang hal mana yang ba-
ik sehingga peserta didik menjadi paham
(kognitif) tentang mana yang benar dan
salah, mampu merasakan (afektif) nilai
yang baik dan biasa melakukannya (psi-
komotor).

Oleh karena itu untuk meraih ke-
suksesan anak didik yang berkarakter
tersebut salah satu instrumen yang tidak
bisa diabaikan adalah seorang guru.

SD Islam Al-Azhar 28 Solo Baru
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dalam mengembangkan pendidikan ka-
rakter mereka tidak meremehkan peran
guru, terutama guru pendidikan agama
Islam, oleh karena itu guru-gurunya ber-
pendidikan S1 Tarbiyah, hal ini dilakukan
supaya guru memiliki pemahaman yang
kuat tentang pendidikan keislaman. De-
ngan demikian akan memudahkan dalam
penanaman karakter pada murid.

Untuk menundukung pelaksana-
kan pendidikan karakter yang telah di-
programkan oleh SD Islam Al-Azhar 28
Solo Baru sebagaimana tersebuat di atas,
maka pemahaman Guru Pendidikan Ag-
ama Islam SD Al-Azhar Solo Baru ten-
tang Pendidikan Karakter antara lain:
1. Dalam bidang Ibadah, maka pema-

haman guru Pendidikan Agama Islam
adalah:
a. Wudhu dan Shalat, dalam pelak-

sanan wudhu dan shalat adalah:
* Wudhu dilakukan dengan

tertib.
* Setiap tempat wudhu ada pe-

ngawasnya supaya ada ke-
mudahan untuk mengawasi-
nya.

* Sedangkan sebelum pelak-
sanaan shalat wajib, siswa
melakukan shalat sunnah
terlebih dahulu, kemudian
sambil menunggu shalat,
siswa dianjurkan untuk ta-
darus al-Qur’an.

* Pelaksanaan shalat untuk
laki-laki di Masjid, dengan
ketentuan yakni kelas 3-6,

sedangkan kelas 1-2 di kelas
masing-masing.

* Tatkala shalat akan dimulai
siswa bersiap menempati shaf
dengan tidak gaduh, tidak
boleh ada shaf yang reng-
gang, harus lurus dan rapat,

* Untuk mendapatkan shaf
yang rapi dan lurus, guru me-
milih anak untuk memimpin
shaf, kemudian anak tersebut
menerikan 3 hitungan, yang
tiap hitungan memiliki makna,
yakni:
- Hitungan pertama, siswa

berdiri’
- Hitungan kedua, siswa

merapatkan barisan
- Hitungan ketiga, panda-

ngan siswa ke tempat
sujud.

- Setelah shalat, guru me-
nunjuk anak memimpin
dzikir.

- Adanya guru yang me-
mantau pelaksanaan sha-
lat, untuk menghindari
siswa bermain dan sun-
dau gurau dalam shalat.

- Untuk siswa yang ber-
main dan bersundau gu-
rau dalam shalat, maka
diminta untuk secara ju-
jur mengakuinya kemudi-
an bersedia untuk meng-
ulangi shalat yang telah
dia kerjakan (Wawan-
cara dengan Ibu Isrokah,
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S.Pdi, Ibu Zakiah Has-
nawati, S.Ag, dan Bapak
Ikhwan, S.Pd., pada ta-
nggal 31 Oktober 2012).

Pelaksanaan Wudhu dan
Shalat, pendidikan karakter yang
tertanam pada siswa adalah:
Wudhu:
- Supaya terbentuk ketertiban

dan keteraturan dalam ber-
wudhu

- Melatih kedisiplinan dan
ketaatan dalam berwudlu.

Shalat:
- Melatih ketertiban dan keter-

aturan dalam shalat
- Lebih khusyu’ dalam shalat.
- Dengan melatih anak menjadi

mengumandaangkan iqamat
dan dzikir, akan menanam-
kan karakter yang berani, da
n bertanggung jawab. (Wa-
wancara dengan Ibu Isrokah,
S.Pdi, Ibu Zakiah Hasna-
wati, S.Ag, dan Bapak Ikh-
wan, S.Pd., pada tanggal 31
Oktober 2012).

b. Adab di Masjid, menurut pema-
haman guru shalat di Masjid
dilakukan khusus untuk guru dan
siswa laki-laki, dengan cara:
- dibariskan oleh pendamping

kelas untuk menuju ke Mas-
jid.

- Sesampai di Masjid sudah
ada yang mengawasi (petu-
gasnya sesuai jadwal dari
guru) untuk memantau anak

dalam shalat sunanh ataupun
tadarus, sehinggai dapat
berjalan dengan tertib (Wa-
wancara dengan Ibu Isrokah,
S.Pdi, Ibu Zakiah Hasna-
wati, S.Ag, dan Bapak Ikh-
wan, S.Pd., pada tanggal 31
Oktober 2012).
Pendidikan karakter yang

tertanam dalam adab di Masjid
adalah: Siswa ditanamkan untuk
bersikap lebih tertib dalam ber-
jalan ke Masjid (Wawancara de-
ngan Ibu Isrokah, S.Pdi, Ibu Za-
kiah Hasnawati, S.Ag, dan Ba-
pak Ikhwan, S.Pd., pada tanggal
31 Oktober 2012).

c. Ikrar di Lapangan, dilakukan se-
tiap hari senin dan Jum’at pada
waktu pukul 07.00-07.25., de-
ngan cara dibariskan, diluar hari
itu ikrar dilapangan dilakukan di
kelas. Ikrar yang memimpin dari
siswa sesuai jadwal yang telah di
buat (Wawancara dengan Ibu Is-
rokah, S.Pdi, Ibu Zakiah Hasna-
wati, S.Ag, dan Bapak Ikhwan,
S.Pd., pada tanggal 31 Oktober
2012).

Pendidikan karakter yang
tertanam dalam ikrar di lapangan
adalah:
-  Dengan melatih siswa me-

mimpin ikrar di depan siswa
lainnya adalah menanamkan
karakter kepemimpinan pada
siswa.
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-  Menaman karakter kepada
siswa untuk memulai segala
sesuatu dengan berdo’a ter-
lebih dahulu (Wawancara
dengan Ibu Isrokah, S.Pdi,
Ibu Zakiah Hasnawati, S.Ag,
dan Bapak Ikhwan, S.Pd.,
pada tanggal 31 Oktober
2012).

d. Shalat Dhuha, pelaksanaan se-
suai dengan jadwal, namun apa-
bila ada siswa yang belum melak-
sanakan shalat dhuha, maka
siswa dipersilahkan shalat dhuha
pada waktu istirahat, supaya sis-
wa mempunyai kebiasaan men-
jalankan shalat sunnah buat (Wa-
wancara dengan Ibu Isrokah,
S.Pdi, Ibu Zakiah Hasnawati,
S.Ag, dan Bapak Ikhwan, S.Pd.,
pada tanggal 31 Oktober 2012).

Pendidikan karakter yang
tertanam dalam shalat Dhuha
adalah: menanamkan siswa ber-
disiplin dan tertib dalam melak-
sanakan shalat sunnah, mem-
biasakan diri dengan perbuatan
yang baik (Wawancara dengan
Ibu Isrokah, S.Pdi, Ibu Zakiah
Hasnawati, S.Ag, dan Bapak
Ikhwan, S.Pd., pada tanggal 31
Oktober 2012).

e. Pemantauan Shalat di rumah,
lewat buku penghubung tersebut,
diharapkan orang tua dengan se-
cara jujur menceklist buku shalat
itu, apabila ada yang ibadahnya
kurang bagus maka akan ter-

pantau oleh guru, sehingga dapat
dikomentari oleh guru kelas, serta
membiasakan siswa shalat dan
tadarus (Wawancara dengan Ibu
Isrokah, S.Pdi, Ibu Zakiah Has-
nawati, S.Ag, dan Bapak Ikh-
wan, S.Pd., pada tanggal 31
Oktober 2012).

Pendidikan karakter yang
tertanam dalam pemantauan
shalat dirumah adalah: tertanam-
nya jujur, disiplin dan tanggung
jawab untuk melaksanakan
ibadah shalat (Wawancara de-
ngan Ibu Isrokah, S.Pdi, Ibu Za-
kiah Hasnawati, S.Ag, dan Ba-
pak Ikhwan, S.Pd., pada tanggal
31 Oktober 2012).

2. Kedisiplinan, maka pemahaman guru
Pendidikan Agama Islam dalam pen-
didikan karakter adalah:
a. Datang kesekolah tepat waktu,

bertujuan untuk melatih meng-
hargai waktu, bangun lebih awal,
shalat subuh dan sarapan.

b. Sapa pagi, anak menyapa guru
dengan salim dan salam, serta
dengan teman-temanya, mema-
hamkan siswa bahwa ia tidak
dapat hidup sendiri (bermasya-
rakat). Penanaman kepercayaan
orang tua siswa kepada pihak
sekolahan.

c. Masuk kelas tepat waktu, mela-
tih anak untuk menghargai waktu,
tidak terlambat.

d. Bermain ditempat yang benar,
supaya siswa menempatkan se-
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suatu pada tempatnya, kehati-
hatian.

e. Tidak membawa HP, supaya
siswa tidak terganggu dalam
proses belajar-mengajar, aman
di sekolah, serta tidak selalu me-
mainkan HP, misalnya untuk sms
atau maen game, tidak bergan-
tung terus dengan orang lain.

f. Pembatasan uang saku, supaya
siswa dapat mengontrol dari ba-
nyak keinginan, serta melatih hi-
dup sederhana dan melatih infaq
(setiap hari Jum’at) dengan cara
menyisikan uang jajan serta su-
paya tidak terjadai kecemburuan
sosial.

g. Berjalan dilingkungan sekolah,
dalam hal ini siswa dilarang lari
dilingkungan sekolah, untuk me-
latih siswa memiliki adab ter-
hadap orang lain (yakni tidak bo-
leh berlari ketika bertemu dengan
guru atau tamu) (Wawancara de-
ngan Ibu Isrokah, S.Pdi, Ibu Za-
kiah Hasnawati, S.Ag, dan Ba-
pak Ikhwan, S.Pd., pada tanggal
31 Oktober 2012).

3. Kebersihan dan Keindahan, maka
pemahaman guru Pendidikan Agama
Islam dalam pendidikan karakter
adalah:
a. Seragam, untuk menanamkan

kesejajaran status anak, suapaya
tidak menimbulkan kecemburu-
an sosial. Serta mengamalkan
kebersihan sebagian dari Iman,

melatih anak supaya taat kepada
peraturan.

b. Penampilan, untuk membiasakan
siswa berpakaian yang Islami.

c. Memakai alas kaki, dengan me-
makai sepatu di dalam dan luar
kelas, sedangkan ke kamar man-
di dengan menggunakan sandal
jepit, untuk menanamkan siswa
pentingnya kebersihan, terutama
di kamar mandi dari najis.

d. Kuku, setiap hari Jum’at guru
mengecek guru siswa, kalau ada
siswa yang panjang kukunya ak-
an dipotong di UKS, menjalan-
kan sunnah Rasul, yakni bersih
di hari Jum’at.

g. Membuang sampah, untuk me-
nanamkan kepada siswa akan
kebersihan dan keindahan, di-
lakukan pada hari Juma’at de-
ngan slogan Jumsih (Jum’at
Bersih), dengan cara melakukan
operasi semut, yakni mencari ko-
toran dilingkungan sekolahan
(Wawancara dengan Ibu Isro-
kah, S.Pdi, Ibu Zakiah Hasna-
wati, S.Ag, dan Bapak Ikhwan,
S.Pd., pada tanggal 31 Oktober
2012).

4. Prilaku Sosial, maka pemahaman
guru Pendidikan Agama Islam dalam
pendidikan karakter adalah:
a. Melatih siswa untuk berbicara

dan berprilaku yang sopan dan
santun.

b. Tidak menyakiti temannya.
c. Penanaman nilai-nilai yang positif
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d. Untuk kelas 4 sampai kelas 6,
apabila berkata kotor, menjin-
jikan akan didenda sebesar Rp.
2000,- yang akan dimasukan in-
faq.

e. Untuk kelas 1 sampai kelas 3,
apabila berkata kotor, menjin-
jikan akan mendapatkan sangsi
untuk untuk mengucapkan istigh-
far (Wawancara dengan Ibu Is-
rokah, S.Pdi, Ibu Zakiah Hasna-
wati, S.Ag, dan Bapak Ikhwan,
S.Pd., pada tanggal 31 Oktober
2012).

5. Makan dan minum, maka pemaham-
an guru Pendidikan Agama Islam da-
lam pendidikan karakter adalah:
a. Menamamkan cara makan dan

minum secara Islami
b. Melatih adab dalam makan dan

minum (Wawancara dengan Ibu
Isrokah, S.Pdi, Ibu Zakiah Has-
nawati, S.Ag, dan Bapak Ikh-
wan, S.Pd., pada tanggal 31
Oktober 2012).

Untuk dapat mengarahkan
peserta didik membentuk karak-
ter yang kuat dalam dirinya, se-
orang pendidik diharapkan men-
jadi pendidik yang inspiratif. Se-
orang guru yang baik, ketika dia
mengajarkan suatu materi ke-
pada peserta didiknya, dia tidak
hanya sekedar mentransfer pe-
ngetahuan tetapi juga mem-
berikan pemahaman tentang ba-
gaimana berfikir dan bersikap
ilmiah.

Menurut Budiyanto (2009 :
229) ada beberapa cara meng-
ajar yang baik diantaranya ada-
lah:
1. Menanamkan struktur ber-

fikir ilmiah yang berpijak
pada alasan dan dasar hu-
kum yang valid dan jelas.

2. Memberi jawaban tidak se-
kedar pada pertanyaan, te-
tapi menjawab dengan kai-
dah umum agar peserta didik
mendapatkan hasil dengan
sendirinya tanpa didikte dari
pengajar.

3. Memberi perhatian terhadap
potensi yang dimiliki peserta
didik.

4. Menghubungkan materi de-
ngan kenyataan sehari-hari.

5. Memberi apresiasi positif
bagi pada pesert didik.

6. Menyampaikan materi de-
ngan menarik dan variatif

Begitu pula yang dilakukan oleh
para guru pendidikan Agama Islam di SD
Al-Azhar Solo Baru, mereka memiliki
apreasiasi yang positif, menyampaikan
materi yang menarik dan variatif kepada
siswa supaya terbanguan budaya karak-
ter yang positif pada siswa.

Dengan demikian bahwa pendi-
dikan Islam adalah pendidikan yang
membentuk karakter siswa, bukan se-
kedar mengajarkan mana yang benar
dan mana yang salah, lebih dari itu, pen-
didikan karakter menanamkan kebiasaan
(habituation) tentang hal mana yang
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baik sehingga peserta didik menjadi pa-
ham (kognitif) tentang mana yang benar
dan salah, mampu merasakan (afektif)
nilai yang baik dan biasa melakukannya
(psikomotor). Dengan kata lain, pen-
didikan karakter yang baik harus meli-
batkan bukan saja aspek “pengetahuan
yang baik (moral knowing), akan tetapi
juga “merasakan dengan baik atau lo-
ving good (moral feeling), dan perilaku
yang baik (moral action). Pendidikan
karakter menekankan pada habit atau
kebiasaan yang terus-menerus dipraktik-
kan dan dilakukan.

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dipaparkan di atas, dapat di-
simpulkan bahwa pemahaman guru
Pendidikan Agama Islam di SD Al-Azhar
28 Solo Baru tentang pendidikan karak-
ter adalah:
1. Dalam bidang Ibadah.

a. Wudhu dan Shalat, pendidikan
karakter yang tertanam adalah:
terbentuknya ketertiban dan ke-
teraturan dalam berwudhu, Me-
latih kedisiplinan dan ketaatan
dalam berwudlu dan shalat, lebih
khusyu’ dalam shalat, Dengan
melatih anak menjadi meng-
umandangkan iqamat dan dzikir,
akan menanamkan karakter yang
berani, dan bertanggung jawab.

b. Adab di Masjid, Pendidikan
karakter yang tertanam dalam
adab di Masjid adalah: Siswa

ditanamkan untuk bersikap lebih
tertib dalam berjalan ke Masjid.

c. Ikrar di Lapangan, Pendidikan
karakter yang tertanam dalam
ikrar di lapangan adalah: Dengan
melatih siswa memimpin ikrar di
depan siswa lainnya adalah
menanamkan karakter kepe-
mimpinan pada siswa. Menaman
karakter kepada siswa untuk
memulai segala sesuatu dengan
berdo’a terlebih dahulu.

d. Shalat Dhuha, Pendidikan karak-
ter yang tertanam dalam shalat
Dhuha adalah: menanamkan
siswa berdisiplin dan tertib dalam
melaksanakan shalat sunnah,
membiasakan diri dengan per-
buatan yang baik.

e. Pemantauan Shalat di rumah,
Pendidikan karakter yang ter-
tanam dalam pemantauan shalat
di rumah adalah: tertanamnya
jujur, disiplin dan tanggung jawab
untuk melaksanakan ibadah
shalat.

2. Kedisiplinan, maka pemahaman guru
Pendidikan Agama Islam dalam pen-
didikan karakter adalah: melatih
menghargai waktu, bangun lebih
awal, saling menyapa guru dengan
siswa dengan salim dan salam, me-
nempatkan sesuatu pada tempat-
nya, kehati-hatian, tidak bergantung
terus dengan orang lain. melatih hidup
sederhana dan melatih infaq (setiap
hari Jum’at) dengan cara menyisikan
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uang jajan serta supaya tidak terjadi
kecemburuan sosial, dan melatih
siswa memiliki adab terhadap orang
lain

3. Kebersihan dan Keindahan, maka
pemahaman guru Pendidikan Agama
Islam dalam pendidikan karakter
adalah:menanamkan kesejajaran
status anak, suapaya tidak menim-
bulkan kecemburuan sosial, melatih
anak supaya taat kepada peraturan,
mem-biasakan siswa berpakaian
yang Islami, menanamkan siswa
pentingnya kebersihan, terutama di
kamar mandi dari najis.

4. Prilaku Sosial, maka pemahaman
guru Pendidikan Agama Islam dalam
pendidikan karakter adalah: me-
nanamkan siswa untuk berbicara dan

berprilaku yang sopan dan santun,
tidak menyakiti temannya, pena-
naman nilai-nilai yang positif

5. Makan dan minum, maka pema-
haman guru Pendidikan Agama Islam
dalam pendidikan karakter adalah:
Menamamkan cara makan dan
minum secara Islami dan melatih
adab dalam makan dan minum.

B. Saran
Setelah meneliti dan mencermati

pelaksanaan pendidikan karakter di SD
AlAzhar 28 Solo Baru maka disarankan
agar dapat ditindaklanjuti dengan pene-
litian yang lain tentang bagaimana imple-
mentasi pendidikan karakter di seko-
lahan tersebut.
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